SATU 


Follow dulu sebelum membaca ya 
Beri Vote ya 


Reno Abraham, seorang pria dewasa. Usianya sudah tiga 
puluh enam tahun. Usia yang memang sudah tak muda lagi. 
berbadan kekar, kuat, dan kulit sawo matang. Dia sedang 
memainkan computer, lebih tepatnya memeriksa laporan- 
laporan hasil penjualan buah-buahan. Usaha yang telah 
didirikan nya lebih kurang 10 tahun yang lalu. 


Tangannya terkepal, bahkan amarahnya sudah memuncak. 
la tak menyangka jika anak buah yang ia pekerjakan telah 
berani menipunya. Berkhianat lebih tepatnya. 


"Jadi benar apa yang dibilang oleh yoga,"ujar Abra lirih. 


Arumi dan Sera langsung menoleh kearah pintu, dimana 
terdengar suara yang tak asing bagi mereka. Mata Arumi 
membulat sempurna, saat melihat sosok dibalik pintu besar 
bercat mocca itu. 


Nafas Arumi seakan berhenti ditenggorokan, mulutnya 
menganga. Bahkan Sera temannya pun ikut terkejut. 


"Bapak..Ada yang bisa saya bantu." ucapnya dengan lirih. 


"Ya, ini saya. Apakah kalian melihat yuda? Ujar Abra dengan 
tegas dengan amarahnya yang sangat terlihat dengan jelas 
diwajahnya. 


"Tidak pak, saya dan sera tidak melihatnya, kami bahkan 
baru memulai mengerjakan pekerjaan kami. Ucap Arumi 
dengan menundukkan kepalanya dan dibenarkan oleh Sera 
juga. 


"Ya sudah, lanjutkan pekerjaan kalian!"Ucap Abra dengan 
datar berlalu keluar. 


Sera geleng geleng kepala. Tidak biasanya bos mereka 
bersikap seperti itu. Arumi diam saja sambil memandang 
punggung Abra yang memakai baju kaos bewarna hitam itu. 


Dua wanita itu sama-sama cantik. Jika Sera memiliki postur 
agak berisi dengan tinggi sedang, maka Arumi lebih cocok 
dikatakan tinggi semampai. Sera dipuji karena kepatuhan 
dan kedisiplinanya, sedangkan Arumi dipuji karena sifatnya 
yang lebih ceria, penyanyang, dan juga disiplin. 


Bukan berarti Arumi jelek, tidak Arumi tida jelek, bahkan 
Arumi mampu membuat semua orang yang melihatnya 
langsung jatuh hati. Karena Arumi memiki wajah yang enak 
dipandang, bisa dikatakan manis, dan mempunyai lesung 


pipi. 


Ditempat lain Yuda dengan pacarnya bersenang-senang 
menikmati uang yang ia bawa kabur dari tempatnya 
bekerja. 


"Bang kamu janji sama aku mau beliin aku tas dan make 
up." Celutuk pacarnya Yuda. 


"ya, sabar sebentar sayang. Nanti Abang beliin, kamu 
tenang aja, berapa pun yang kamu mau nanti Abang 
beliin."Ujar Yuda dengan memeluk pacarnya dari samping. 


"Lagian ini hari bahagianya Abang loh. Nanti pasti akan 
abang belikan." Celetuk Yuda sambil membayangkan 
ekspresi boss nya sekarang, apakah bos nya itu sudah tau 
apa belum kalau uang yang ingin dijadikan untuk membuat 
cabang tempat usaha yang baru itu, sudang ia bawa pergi 
semuanya. 


Bersambung. 

Halo semuanya, saya balik lagi dengan cerita baru. 
Insyaallah cerita ini akan saya up secepatnya. 
Tergantung mood saya juga sih! 


Ini cerita yang baru saya buat di akun yang baru ini, 
karena akun saya yang lama sudah gak bisa dibuka ( 
@lailatul Sara) bisa kalian cek di pencariannya 
sendiri-sendiri ya 


DUA 


Kamar dengan penerangan remang-remang dipenuhi oleh 
asap rokok. Sinar matahari menyelusup masuk di antara 
celah gorden yang sedikit tersingkap. Ada celah jendela 
yang sengaja dibuka untuk mengeluarkan asap rokok. 


Seorang laki-laki bersandar pada jendela yang tertutup, 
yang tak lain adalah Abra, Abra memandang kearah bingkai 
foto yang berada pada dinding kamarnya.pikiranya 
berkecamuk tentang banyak hal. Terutama tentang pekerja 
nya yang telah melarikan banyak uangnya. 


Abra adalah sosok yang kuat dan bertanggung jawab, dia 
tidak akan menangis jika uangnya diambil, tetapi ia paling 
benci orang yang berkhianat. Lain cerita kalau pekerjanya 
yang tak lain yaitu Yuda bila meminjam, maka dia akan 
senang hati meminjamkannya.Tetapi yang namanya 
penghianatan maka Abra akan membawanya ke jalur 
hukum. 


Abra berbalik menghadap kebun dan menghisap rokoknya 
kuat-kuat. Terlalu tenggelam dalam lamunan, ia tidak 
menyadari ada asisten rumah tangganya didepan pintu, 
sebuah teguran mengagetkannya. 


"Nak Abra, mau sarapan apa pagi ini?" sapa Art yang sudah 
dianggap keluarga oleh Abra. 


Abra menoleh dan masih dengan memegang rokok 
ditangan. 
Menatap diam. 


"Apa perlu Ibu buatkan nasi goreng dan teh hangat nak?" 
ucap Ibu Rini sambil memandang Abra yang masih tetap 


diam. 


"Boleh buk, terimakasih ya buk." Ucap Abra dengan diiringi 
senyuman yang kecil. 


xX 


"Selamat pagi, Bapak Abra."Ucap Sera yang melihat 
kedatangan bossnya ke kantor. Sera dan Arumi adalah 
kepercayaan Abra, bisa dianggap ia adalah asisten dari 
Abra. yang mengurus buah-buahan yang masuk serta 
menjemput apabila ada buah-buahan yang baru datang dari 
luar kota. 


Abra mempunyai usaha bisnis buah-buahan yang cukup 
dibilang besar. Karena memilki beberapa cabang di daerah- 
daerah sekitar tempat tinggalnya. Abra tinggal di Padang, 
serta Abra memiliki usaha bengkel. 


"Pagi."ucap Abra dengan datar sambil berlalu dan masuk 
keruangaannya. 


Sera hanya melihat bossnya berjalan, lalu ia melihat jam 
yang berada ditangannya pun terkejut, lalu berfikir kemana 
Arum,kenapa belum datang. Apakah ia terlambat karena 
hari hujan, pikir sera. Sera berharap Arum datang tidak 
terlambat lagi dan berdoa supaya Arum sampai disini 
dengan selamat. 


Gemercik air hujan membangunkan wanita dua puluh dua 
tahun, pakaian yang ia kenakan masih sama seperti 
kemaren. Pakaian kantor yang belum sempat ia ganti karena 
rasa lelah yang ia rasakan. Diliriknya jam di atas nakas, 
pukul 07.15 wib, Arum terkejut dan langsung berlari menuju 
kamar mandi. 


Tak berselang lama, Arumi Ningsih atau yang biasa 
dipanggil Arum keluar dari kamar mandi. Segera ia memilih 


pakaian nya dan secepat kilat ia kenakan. Karena ia takut 
bossnya akan memarahinya. Arum mengingat kemarin 
bahwa boss nya itu sangat marah besar kepada Yuda yang 
telah melarikan uang bossnya 

Arum tinggal bersama kedua orang tuanya. Ayah Arum 
bekerja seabagai guru dan Ibu Arum berbisnis atau 
membuka usaha kue-kue yang berada di dekat rumahnya. 
Diambilnya dua lembar roti tawar dan langsung dia lahap 
sambil berjalan keluar rumah dan menghampiri ibunya yang 
berada di tokonya. 


"Ibu aku pamit pergi kerja dulu ya." ujar Arum sambil 
menyalami ibunya. 


"Iya.. hati-hati ya sayang bawa motornya, masih hujan 
soalnya."Ujar ibu Arum sambil menatap sayang anak 
tunggalnya. 


Sambil berteriak membalas perkataan  ibunyaArum 
tersenyum dan sangat senang karena kedua orang tuanya 
selalu memberi support kadangkala ia mengeluh dalam 
bekerja. 


Motor yang Arum kendarai berhenti di area gedung tempat 
ia bekerja.sebuah gedung bertingakat 2 tempat penjualan 
aneka ragam buah-buahan yang berada di pinggir jalan 
raya. Memasuki area gedung para karyawan yang berada di 
lantai 1 menyapa Arum dengan ramah dan Arum juga tak 
kalah ramah membalas sapaan mereka. Di tengah 
perjalanan menuju tempat nya bekerja Arum mendengar 
suara orang yang bicara kepadanya. 


"kenapa kamu datang terlambat lagi Arum?" Tanya Abra 
dengan menatap tajam kearah Arum. 


"Saya telat bangun pak, dan hari juga hujan jadi saya 
tunggu sedikit reda dulu baru saya berangkat kerja Pak. 


Mohon maaf atas keterlambatan saya pak. Saya tidak akan 
mengulanginya lagi." Ujar Arum dengan menatap bos nya 
itu. 


"Baik, saya pegang ucapan kamu."ujar Abra Lalu pergi dari 
hadapan Arum. 


Bersambung.... 


Jangan lupa like ya kawan-kawan 


TIGA 
Selamat Membaca 


"Pagi Ibu..pagi Ayah." Sapa ku ketika kulihat kedua orang 
tua yang sangat kusanyangi sedang sarapan pagi. 


"Pagi dek." Balas ibuku dan juga ayah. 


"Gimana pekerjaan nya? Aman dan lancarkan dek." Tanya 
ibuku sambil mengambilkan nasi goreng ke dalam piringku. 


"Ada masalah besar buk yang terjadi. Bang Yuda bawa kabur 
uang nya Bapak Abra buk." aduku kepada ibuku dan juga 
ayah. 


"Serius dek? Terus gimana reaksi dari bos kamu dek? Ini kan 
masalah besar. Apakah dia sudah membawa masalah ini 
kejalur hukum dek." Tanya ibu tampak sangat terkejut 


"Sudah bu. Kemarin kami rapat bersama membahas tentang 
permasalahan ini buk. Dan keputusan sudah diambil secara 
bersama. Bahwa kami semua akan membawa masalah ini 
kejalur hukum." 


"Ibu berdoa supaya masalahnya cepat selesai ya dek . oh iya 
bukannya boss kamu itu belum menikah ya dek. Dan masih 
betah sendiri ya.apa kamu gak mau gitu mendaftar menjadi 
calon istrinya? Dia sudah mapan lo dek, ibu lihat dia juga 
gagah dan tampan." Ujar ibu terseyum menggodaku 


"Ibu, apaansih. Nanti terdengar sama orang-orang gimana? 
Aku juga masih kecil tau. Belum dewasa. Masa pikirannya 
udah nikah-nikah aja." 


"Ibu aja dulu sama ayah kamu nikahnya umur19 tahun." 


"Beda bu, sekarang udah zaman modern gak zaman kayak 
dulu lagi. Ucapku dengan gemas memandang kearah ibu. Ya 
sudah aku berangkat jogging dulu ya bu." ucap Arum sambil 
mencium tangan ibunya. 


"Iya hati-hati dijalan ya. 


Ya, sekarang adalah hari liburku. Kami mendapatkan jatah 
libur 1 kali dalam seminggu dan hari sabtu ini aku 
memutuskan untuk jogging bersama Ayu teman dekatku di 
sekitar kompleks perumahanku. 


"Kamu nggak lagi hamil kan Yu? 
Ayu nyengir," gak, lah rum." 


"Trus ini?" Tanyaku sambil menunjuk mangkok kedua bubur 
ayam,susu putih,dan teh es. Semuanya milik Ayu. 


"Ngidam kan gak harus hamil juga Arum.makanya cepat 
nikah supaya tau ngidam itu seperti apa. Ucap Ayu ketawa 
cekikan sambil memandang Arum yang dongkol mendengar 
perkataannya. 


Arum menggelengkan kepalanya. tak tau lagi respon apa 
yang akan diberikan kepada temanku ini. 


"Abis ini mau beli sate mau ya Rum?" 
"Masih muat itu perutnya kamu Yu? ledekku kepada Ayu 


"Masih, dong. Jangankan satu porsi sate, Satu porsi bakso 
aja juga muat, mbak." Ujarnya sambil ketawa. 


Kami sekarang berada di kedai bubur ayam nya bang 
Udin.Tempat nya lumayan rami, karena rasa nya sangat 
enak.setelah olahraga senam kami langsung pergi ke kedai 


nya bang udin. Bang udin adalah langganan kami. Kami 
makan sambil mengobrol tentang pekerjaanku dan juga 
pekerjaanya Ayu yang berprofesi sebagai guru. 


"Pak, bubur ayamnya satu ya." 
Arum menoleh kebelakang. 
"Pak Abra?" 


"Kamu ? gak kerja sekarang, kenapa malah keluyuran 
disini?" Ucap Pak Abra memandangku heran sambil 
mengalihkan pandangannya ke penjuru tempat. 


"Sekarang kan jatah saya untuk libur pak. Bapak lupa ? 
sekarang kan hari sabtu, hari sabtu kan hari libur saya pak." 
Ucapku memandangnya. 


KKK 


Ayu adalah teman atau sahabat yang ada dikala senang 
maupun susah. Setelah dia menyadari bahwa yang kusapa 
tadi adalah boss tempat ku bekerja, Ayu langsung senang 
dan mempersilahaknnya duduk dikursi yang kosong yang 
berada disamping kami. 


"Boss kamu ya Arum? Kalau iya kenalin dong.masa boss 
sendiri gak dikenalin sama sahabat kamu sih. Mana tau ntar 
di jalan kita malah ketemu dan ban motor ku bocor, dia bisa 
bantu juga." Ujar Ayu memandangku sambil tersenyum gak 
jelas sambil mengerlingkan matanya. 


Aku menggeram kesal dalam hati.dasar teman yang suka 
tebar pesona dan kecentilan.sengaja banget pengen 
dekatinnya. 


"Ok, cukup ,Ayu." ujar ku 


Arum megerjapkan mata dan berdehem. "Ayu, kenalin ini 
boss di tempat saya bekerja. Dan Bapak kenalin ini Ayu 
sahabat saya." Ujar Arum sambil tersenyum sungkan. 


"Ya, salam kenal." Ujar Abra dengan senyum tipis. 


Ayu sangat senang dikenalkan sama boss Arum. Setelah 
pesanan Abra datang, Abra pamit undurkan diri. Dan pergi 
dari hadapan Arum dan Ayu. 


Arum terkesiap kaget setelah mendengar bisikan Ayu 
ditelingannya. Ayu bilang " Ganteng banget boss kamu 
Rum, pepet gih sebelum gue yang pepet dia. Ujarnya sambil 
ketawa cekikan. 


Ya tuhan. Bisa gak sih, lempar Ayu ke laut aja sekarang? 
Bersambung.... 

Gimana ceritanya? 

Kalau ada typo komen aja ya teman-teman dan 


Jangan lupa beri votenya.Terimakasih 


EMPAT 


Arum mengoleskan lipstick bewarna merah dibibirnya. Dia 
tersenyum menatap pantulan dirinya di cermin. Warna 
bibirnya senada dengan baju kaos yang dipakainya dan rok 
hitam  plisket. Rambut hitam lurus bergelombang 
dibawahnya terurai sampai belakang punggungnya. Serta 
Menambah kadar kecantikannya. 


Hari ini ia akan pergi bersama Bapak Abra ke pengadilan 
untuk menghadiri persidangan. Lebih tepatnya persidangan 
boss nya dengan Yuda. Ya Yuda telah ditangkap oleh polisi 
tepat dikediamannya di Jati. Dan hari ini adalah hari 
persidangan untuk Yuda. 


"Halo, kamu lagi dimana sekarang? Ujar Pak Abra di telfon 


"Ya, halo pak. Saya lagi mau berangkat pak. Kita ketemuan 
nya langsung di pengadilan aja ya pak." Ujar Arum sambil 
melihat jam yang ada di pergelangan tangannya. 


"Baik, saya tunggu. Jangan sampai telat pokoknya."Ujarnya 
datar dan langsung diputusnya sambungan sambungan 
telepon. 


Arum yang belum sempat membalas, akhirnya mengerutu 
gak jelas. Dan berbicara sendiri sambil mengata-ngatai boss 
nya yang mau seenaknya aja berbicara. 


Author Pov 


Dipengadilan, Arum yang melihat Abra yang baru turun dari 
mobilnya langsung saja menghampiri Abra. 


"Selamat siang pak." Ujar Arum sambil menanpilkan 
senyumanya 


"Pagi menjelang siang ini namanya. Ujar Abra datar 


Arum yang mendengar perkataan Abra pun langsung 
dongkol mendengarnya. Dalam hati ia berkata, apa nya 
yang Pagi menjelang siang, sudah jelas ini hari sudah siang. 
Apa bossnya sudah mulai pikun ya.Arum yang masih berfikir 
riang tentang bossnya tidak sadar bahwa ia ditinggalkan 
oleh bossnya yang sudah berlalu berjalan memasuki ruang 
pengadilan. 


"Melamun kok dijalanan mbak, kenapa gak langsung aja 
gitu di atas becak?" tegur seorang wanita yang baru saja 
menyenggol bahunya Arum dengan sengaja. 


"What?! Teriakan Arum bikin semua pengunjung yang masih 
ada di jalanan ikut memperhatikannya dan ada juga yang 
acuh tak acuh." kamu jangan sksd, ya. Bisa-bisanya saya 
kamu suruh melamun diatas becak. Ya kali kalau kita 
temanan gak apa-apa kasih saya saran, mana tau nanti saya 
pertimbangkan." Ujar Arum dongkol sambil melihat wanita 
yang menyenggolnya tadi dari atas sampai bawah. 


"Kenapa mbak nya yang malah lihatin saya kayak gitu?"ujar 
si wanita yang tak lain adalah Wulan pacarnya Yuda dengan 
mendelik tak suka kepada Arum. 


"dih, kamu memang pede banget ya. Terserah apa yang 
kamu bilang, saya gak ada urusan sama kamu. Arum yang 
sadar sudah ditinggalkan oleh bossnya hanya bisa 
mendengus dalam hati, bisa-bisanya Pak Abra 
meninggalkan nya sendiri di jalan kayak orang sesat. 


Arum langsung pergi menuju ruang pengadilan. Karena 
jalanan sepi, Arum Cuma butuh waktu 5 menit untuk sampai 
ke dalam ruangan. Itupun sudah dimulai oleh hakim 
acaranya. Mata cokelat Arum memindai seluruh isi diruang 
pengadilan. Dia terkejut mendapati wanita yang 


menyenggolnya tadi sedang menangis sesenggukan di kursi 
yang tak jauh dari yang ia duduki. Arum berfikir mungkin ia 
adalah keluarga dari Bang Yuda, pantas saja dia menangis 
seperti itu. Dan tak lama kemudian Hakim sudah mengetuk 
palu dan sudah diputuskan Bang Yuda ditetapkan 5 tahun 
penjara. 


Setelah sidang selesai kami memutuskan untuk kembali ke 
gedung atau juga bisa dibilang kantor tempat kami bekerja. 
Tentunya Pak Abra dengan mobil fortuner nya, dan Arum 
dengan motor scoopy kesayangannya. 


Arum berjalan menuju motornya. tanpa ia sadari Abra 
melihat nya dari dalam mobilnya sambil memperhatikan 
Arum yang ingin memasang helm kekepalanya. Baru saja ia 
ingin menyalakan motornya, Arum mengeryitkan keningnya, 
kenapa terasa ada yang berbeda ya dengan motornya 


Arum langsung turun dan melihat ban motornya yang 
berada didepan dan ternyata oh ternyata ban motor nya 
bocor. Arum melihat-lihat sekitar, tidak peduli dengan 
pandangan orang-orang yang ada dijalanan yang sedang 
melihatnya. Arum memicingkan matanya ketika ia 
tersenyum karena menemukan sebuah mobil yang dapat 
membantunya untuk ke kantor. 


"Pak Abra, turun sebentar dong. Ada yang mau saya bilang 
ke Bapak. Ini menyangkut perasaan saya lo, pokoknya saya 
mau berbicara kepada Bapak. Ujar Arum sambil 
mendekatkan wajahnya ke kaca mobil Abra sambil 
mengetokan tangan nya ke kaca mobil Abra. 


Abra yang mendengarnya itu langsung memasang wajah 
yang datar dan membuka kaca mobilnya. " Ada apa?" ujar 
Abra memperhatikan Arum yang senyum tak jelas. 


"saya boleh tidak minta tolong sama bapak buat telponan 
orang bengkel buat benerin motor kesayangan saya pak?" 


" Boleh, tunggu sebentar." Ujar Abra sambil membuka hp 
nya dan menelfon seseorang, lebih tepatnya pekerja Abra 
yang berada di bengkelnya. "Sudah selesai. Minggir saya 
mau pergi sekarang. Ujar Abra sambil memandang Arung 
yang cengo mendengarnya. 


Arum tersenyum mencibir. " Wah, apakah Bapak tidak mau 
membantu saya?" kita kan searah pak, seharusnya Bapak 
menawarkan saya dong, mau gak kamu ikut dengan saya ke 
kantor gitu. Ujar Arum sambil memaksakan senyumannya. 


Abra yang mendengar itupun langsung menghela napasnya 
dengan kasar. Denagn berat hati ia berkata "Cepat naik, 
atau nanti saya berubah pikiran dan langsung pergi." 


"gimana mau naik coba Pak,pintunya aja gak Bapak buka 
sedari tadi. Balas Arum sambil membuat gerakan membuka 
pintu mobil. 


Pintu terbuka, Arum langsung mengangkat rok nya dan 
langsung duduk disamping Abra. 


Arum berfikir, kenapa mobilnya belum juga berjalan ya. 
Sudah 5 menit berlalu, tetapi ia maupun Bossnya gak ada 
yang mau bersuara. Akhirnya Arum memutuskan untuk 
berbicara terlebih dahulu. 


"kenapa mobilnya gak jalan-jalan ya pak?" 


"Kamu fikir sendiri coba, kenapa saya belum menghidupkan 
mobilnya sedari tadi?" ujar Abra dengan datar. 


" Ternyata sealbeth saya belum terpasang pak. Aduh 
malunya ujar Arum di dalam hati sambil tersenyum gak 


jelas. Arum sudah sebisa mungkin menarik sealbeth nya 
sekuat tenaga, tetapi tanpa Arum sadari yang terjadi adalah 
Arum menahan nafasnya. Tidak ia sangka Pak Abra bossnya 
sudah berada di dekat wajahnya. Arum langsung 
memalingkan wajahnya. Arum berfikir bossnya ini 
ngapainnya. Apakah ia mau berbuat mesum kepadanya. 
Tapi rasanya tidak mungkin.bagaimana bisa bossnya bisa 
suka padanya. Ekor mata Arum memperhatikan Abra yang 
sedang memandang wajahnya. 


Abra memandang wajah Arum yang berada sangat dekat 
dengannya. Dalam hati Abra berucap lirih " Arum, kenapa 
kamu sangat mirip denganya?".seperkian detik Abra 
menarik nafas panjang dan melanjutkan. " menariknya itu 
dengan benar, jangan asal-asalan. Ujar Abra sambil 
menjauhkan tubuhnya dari Arum. 


Bersambung.... 
Gimana dengan partnya? 


Kasih vote dong :) 


LIMA 


Sudah hampir dua tahun Arum bekerja bersama Abra. Dari 
lulus Kuliah sampai sekarang sudah bekerja. Dulu Arum 
yang baru lulus kuliah langsung melamar pekerjaan ke 
kantornya Abra dan langsung diterima oleh Sera. Sera lebih 
dulu bekerja bersama Abra dibandingkan dengan Arum. 


Pertama kali datang ke kantornya Abra, Arum sempat 
memperhatikan boss nya itu. Pak Abra yang waktu itu 
dilihat oleh Arum adalah lelaki tinggi dan tegas serta 
bertanggung jawab. Tidak sama seperti lelaki kebanyakan 
yang suka merayunya. Arum sangat suka dan nyaman 
bekerja bersama Abra karena orangnya gak banyak neko- 
neko. Dan Arum sempat berfikir bagaimana bisa Pak Abra di 
usianya yang sekarang belum ada tanda-tanda ia menikah 
juga. 


"pikiran apa itu! Ujar Arum sambil membayangkan masa- 
masa ia bekerja dulu sambil rebahan diatas kasurnya. 


Pak Abra is calling! 


Arum yang masih memainkan hp nya terkejut karena ada 
panggilan dari Pak Abra. Arum melihat jam yang ada di hp 
nya pun terkejut karena jam sudah menunjukkan pukul dua 
puluh tiga lewat empat puluh lima menit pula Pak Abra 
menelponnya. Arum yang penasaran pun langsung 
menelfon balik Pak Abra, mana tau ini adalah urusan yang 
penting, pikir Arum. 


" Halo Pak..." ujar Arum. Arum menahan nafas mendengar 
jawaban dari Pak Abra. "Ini Pak Abranya kok diam aja dari 
tadi. Apa Bapak nya ketiduran ya?" Tanya Arum dalam 
hatinya. 


" Pak..Ada apa ya tadi menelfon saya? Apakah ada urusan 
penting yang mau bapak bahas sekarang?" 


"Tidak! 


"ha? Arum tercengang mendengar ucapan dari Abra. " kalau 
memang gak ada, Trus tadi kenapa Bapak malah menelpon 
saya ?" 


"Saya bukannya mau menghubungi kamu, tapi tadi itu ada 
kesalahan yang tidak sengaja saya lakukan. Saya berencana 
tadi mau menelfon teman saya, pas saya mau menekan 
nama nya malah nama kamu yang tertekan. So pasti kamu 
kira saya yang menelfon kan?" 


"Ya iyalah saya berfikiran kayak gitu pak. Kan memang 
benar bapak menelfon saya. Saya fikir bapak mau 
membahas pekerjaan bersama saya gitu atau bapak mau 
membahas entang sesuatu gitu kesaya!". Arum langsung 
tersadar, bisa-bisanya ia berbicara tidak sopan seperti itu 
kepada Pak Abra. Arum langsung malu sendiri kepada 
dirinya sendiri.Arum langsung kepikiran, besok gimana ya 
kalau bertemu dengan Pak Abra di kantor. Apa jangan- 
jangan ia langsung dipecat?" 


Eh, tapi kayak nya gak sih. Mana mungkin Pak Abra mau 
memecatnya. 


"Halo ? apa kamu masih mendengarkan saya Arum?" 


Arum yang masih melamun,langsung tersadar mendengar 
ucapan dari Abra. "Ya, masih pak." 


"Ya sudah, saya fikir kamu masih perlu waktu untuk 
mencerna perkataan saya tadi. saya tutup dulu telfon nya. 
Ujar Abra dengan datar 


Mata Arum menatap handphone yang ia pegeng di 
tangannya, Arum masih kefikiran tentang beberapa menit 
yang lalu percakapan nya dengan Abra, bagaimana bisa dari 
selama ia bekerja, baru sekarang Bapak Abra 
menelponnya.itu terdengar sedikit aneh sih, tapi ya sudah. 
Mau gimana lagi fikir Arum. Dan tak berselang lama, Arum 
mematikan hp nya dan langsung menuju alam mimpi yang 
tengah menunggunya. 


Bersambung.......... 
Jangan lupa Vote ya :) 


Saya sangat menghargai orang yang menghargai 
karya-karya yang saya buat. 


Maaf kalau ada typo ya. 


ENAM 


Setelah pembicaraan malam itu. Abra dan Arum tidak 
pernah mengungkitnya kembali mapun membahas di 
tempat kantor besama temanya.Arum berfikir toh tidak ada 
yang istimewa dari obrolan semalam. 


Hari ini Arum dan Sera serta karyawan yang masuk shif pagi 
sedang beristirahat. Mereka makan siang bersama di depan 
kantor, bisa dibilang di depan kantor mereka ada caf yang 
menyediakan semua aneka makanan dan minuman, sambil 
membahas acara liburan bersama mereka ke Bukittinggi. 
Acara ini adalah acara tahunan di kantor mereka yakni 
liburan bersama dengan boss para staf dan para karyawan. 


"Arum.." Panggil Sera 


"mmm..? ujar Sera tanpa melihat arah lawan bicaranya 
sambil menikmati makananya yang ada di meja makan caf . 


"kamu ikut kan liburannya?" 


"ikut, tapi saya gak bisa kayak kalian yang bebas membawa 
pacar maupun suami. Sedangkan kalian tau sendiri kan saya 
ini masih single dan masih jomblo sampai sekarang." Ujar 
Arum menatap teman-temanya yang berada di meja 
tersebut sambil memperhatikan ekspresi mereka satu- 
persatu. 


" makanya mbak Arum, cari pacar dong atau gak langsung 
saja cari suami. Nanti kan kita-kita bisa dinner bareng." Ujar 
salah satu karyawan. "Kalau dilihat-lihat sih mbak Arum 
orang nya cantikdan baik loh masa gak ada satu orang pun 
yang mau jadi pacarnya mbak Arum?"ujar si karyawan tadi. 


" kamu kira mencari suami itu perkara mudah apa? Tapi 
makasih banyak ya udah bilang saya ini cantik dan baik. 
Ujar Arum gemas menatap kearah karyawan itu. Karyawan 
lain yang mendengar itupun langsung saja menyemburkan 
tawanya karena melihat tingkah dari Asisten dari bossnya 
itu. 


Sera yang hanya mendengarkan pembicaraan dari tadi 
hanya bisa tersenyum gak jelas dan langsung ikut nimbrung 
dan langsung berbicara tanpa memikirkan apa dampaknya 
bagi Arum. " Bagaimana kalau kamu sama Pak Abra aja Rum 
nikahnya?" ujar Sera memandang wajah Arum yang terlihat 
terkejut dengan pertanyaanya yang ia lontarkan. 


"ha? mana bisa seperti itu Sera! Bapak Abra aja udah 
ganteng, baik danmana mau dia sama saya Sera serta 
Bapak Abra kan udah tua pula Ser. Cicit Arum memelankan 
ucapan terakhir yang diucapkannya. 


" malahan yang tua-tua itu yang lebih hot Arum. Balas Sera 
dengan gemas dan sambil tertawa memperhatikan 
karyawan yang juga ikut tertawa dengan gemas mendengar 
perkataan dari Sera. 


Dan tanpa mereka sadari, Abra mendengar ucapan terakhir 
yang dilontarkan oleh Arum. la sebagai laki-laki merasa ego 
nya terluka. Karena asisten nya menganggap ia sudah tua 
dan bisa dibilang ia tidak layak untuk memilki istri yang 
lebih muda darinya. Tangan Abra terkepal sambil menahan 
amarahnya dan langsung berlalu pergi keluar dari caf tanpa 
mengambil minuman yang akan dibelinya. 


Bersambung... 
Gimana dengan partnya? Komen dibawah dong :) 


Dan jangan lupa kasih vote nya ya. 


TUJUH 
Selamat membaca... 


Bukittinggi adalah kota wisata yang sangat ramai 
dikunjungi oleh wisatawan. Baik wisatawan luar maupun 
wisatawan dalam. Apalagi hari ini adalah hari minggu, 
tambah ramai lagi. Arum melangkahkan kakinya yang 
terbalut jeans biru dongker dipadukan dengan sepatu skets 
putih kesayangannya. Hari ini Arum mengenakan pakaian 
tank top hitam dan dilapisi kemeja berwarna mocca. 
Rambutnya tergerai indah. 


Arum menoleh ke belakang. Ketika nama nya dipanggil oleh 
Yoga. " Arum?" 


"Ya, ada apa Bang?" 


" Sera mana? Kok gak kelihatan ada bersama kamu Rum?" 
Tanya Yoga 


" Sera sama karyawan lainnya lagi pada beli makanan bang. 
Jadi Arum sendiri yang keliling-keliling aja sebentar dulu, 
sambil menikmati pemandangan yang ada disini." Ujar 
Arum sambil memakan ice cream yang dibelinya tadi. 


"Ya sudah kalau begitu, Abang pergi dulu." Ujar Yoga pergi 
meninggalkan Arum sendirian memakan ice cream nya. 


Sudah 15 menit berlalu Arum duduk sendirian di depan Jam 
Gadang. Ikonnya Bukittinggi, sumatera Barat. Tempat 
biasanya orang suka berfoto atau berselfie-selfie. Arum tidak 
menyadari 


Bahwa ada orang yang duduk disampingnya, lebih tepatnya 
Abra yang duduk disamping Arum. Tanpa Arum sadari Abra 


sedari tadi memperhatikan Arum yang sedang memainkan 
Handphone nya. 


Dan tak lama kemudian Arum tersadar dan merasa risih 
karena dari ujung matanya dia melihat ada seseorang yang 
memperhatikannya. Arum tidak sadar bahwa orang itu 
adalah Abra. Dan tak berselang lama Arum mengangkat 
wajahnya dan langsung tercengang bahwa orang yang 
berada di sampingnya ini tak lain adalah Pak Abra, boss 
tempat dia bekerja. 


Suasana hening dan awkward. 


" Kamu kenapa menunduk terus di hadapan saya? kamu 
takut sama saya atau gimana ? Tanya Abra sambil 
memperhatikan ekspresi Arum yang sedang meringis malu. 


"maksud Bapak gimana? 


" kamu gak ngerti ya yang saya bilang? Apa perlu saya 
bicara di dekat telinga kamu dulu, baru kamu paham apa 
yang saya bicarakan?" ucap Abra dengan datar 


"Ya gak gitu juga kali pak." Ujar Arum sambil memandang 
sinis kearah boss nya. Arum memutuskan untuk pergi 
meninggalkan Abra, Arum berjalan di depan Abra. Tanpa 
Arum sadari Kaki Abra mengenai kakinya mengakibatkan 
dia oleng dan hampir terjatuh. Untung saja Abra 
memengang bahunya, kalau tidak sudah dipastikan Arum 
sudah bobok cantik di hadapan Abra. 


Arum yang tersadar pun langsung ingin berdiri akan tetapi 
Abra menahan tangannya yang berada di bahu Arum. " 
Kalau jalan itu harus focus, lihat jalan itu pake mata. Ujar 
Abra sambil memandang wajah Arum dengan tajam. 


Arum yang mendengar perkataan dari Abra, langsung saja 
mengigit bibirnya sambil menahan nafas. Arum takut 
nafasnya bau dan tercium oleh Abra. Bisa-bisa Abra 
langsung saja melepaskan pegangannya sehinga membuat 
ia terjatuh, Pikir Arum. 


"Ngapain kamu lama-lama menahan nafas? Nanti memang 
gak bisa nafas selama nya gimana? Ayo berdiri, takutnya 
nanti kamu malah gak mau jauhan dari saya." Ujar Abra 
melihatkan smirk nya kepada Arum sambil tersenyum 
mengejek. 


" Bapak nya aja yang kepedean, memang nya saya mau 
dekat-dekat sama Bapak? Bapak pikir aja sendiri. Balas 
Arum tak kalah mengejek Abra. 

Bersambung.....:: 


Janganlupa Kasih vote ya:) 


DELAPAN 


Selamat membaca... 


Arum sibuk memilih-milih baju untuk dibelinya dan dibawa 
nya pulang ke Padang. Sedangkan Sera dan staff lainnya 
sibuk membeli oleh-oleh khas Minangkabau, Seperti keripik 
balado, dan masih banyak juga oleh-oleh yang lain yang 
dibelinya. 


" Kamu mau beli apa?". Ujar Abra dari belakang sambil 
menepuk pundaknya Arum. Arum yang merasa dikagetin 
langsung mengusap-usap dadanya. " Ya, mau beli oleh-oleh 
lah Pak! Masa saya disini mau beli Suami?"Balas Arum sewot 
memandang kearah Abra dengan tatapan tajamnya. 


mana tau kan kamu mau mencari hal atau sesuatu yang 
lain gitu? Nanti biar saya temani." 


"tumben Bapak mau menawarkan diri? 


" Ya, hari ini mood saya lagi bagus, makanya saya mau 
menawarkan diri membantu kamu, sebelum kita pulang 
besok." 


" kalau begitu ucapan bapak, saya terima tawarannya. Ya 
sudah sekarang kita pergi ke Jembatan Limpapeh dulu buat 
foto-foto, saya mau selfie disana pak. Ujar Arum sambil 
berjalan dahulu dan diikuti oleh Abra dibelakangnya. 


Lebih kurang 10 menit, akhirnya Arum dan Abra tiba di 
Jembatan Limpapeh, Arum langsung mengeluarkan Hp di 
dalam tasnya dan langsung memberikan hp itu kepada 
Abra. Abra langsung mengambilnya dan membuka kamera. 
Setelah 30 menit berlalu, Arum dan Abra memutuskan 
untuk beristirahat sebentar di dekat caf yang berada disana. 


"kamu mau pesan apa?" 


"saya mau pesan minuman dingin aja pak, cappucino juga 
boleh pak. Balas Arum sambil tersenyum kea rah Abra. 


"Ya sudah saya pesankan dulu di depan, tunggu sebentar." 
Abra langsung berdiri dan menuju ke tempat waiters 
membuatkan minuman. 


" mbak, saya pesan cappuccino dinginnya satu dan jus 
manga nya satu yang dingin ya."setelah Abra memesankan 
minuman ia langsung kembali ke tempat Arum. Tak 
berselang lama menunggu minuman mereka akhirnya 
datang juga. 


Arum yang sedang asyik menikmati minumannya sambil 
melihat foto-foto yang diambilkan Abra dan Abra asyik pula 
dengan kegiatan memandang kearah arum sedari tadi tanpa 
mengalihkan pandangannya kearah lain. Abra memindai 
wajah Arum sambil memperhatikan dengan detail wajah 
yang ada di hadapan nya. 


Dalam hati Abra berbicara " Kamu sebenarnya orang yang 
asyik dan mudah membuat orang lain suka sama kamu, 
akan tetapi saya merasa ini tidak mungkin buat perasaan 
saya."ujar Abra mengalihkan pandangannya kearah yang 
lain. 


Dan tanpa Abra sadari minuman yang diminumnya tadi 
adalah minuman untuk orang lain. Waiters salah 
memberikan minuman nya kepada Abra. Seharusnya waiters 
tadi memberikan minuman itu ke meja no 8 bukannya ke 
meja Abra dan Arum. 


Bersambung... 


Gimana dengan partnya? Kalau bagus komen 
dibawah ya, gratis kok :) 


SEMBILAN 


Dan disinilah mereka berdua berada. Disebuah hotel yang 
terletak tak jauh dari Jembatan Limpapeh di Bukittinggi. 
Pintu berbunyi berdentum sangat keras, Arum terkesiap 
mendengarnya. karena Abra membawanya ke sebuah kamar 
hotel. Tangannya ditarik paksa sedari tadi oleh Abra untuk 
menemaninya chek-in di kamar hotel. 


Arum melihat ada yang tidak beres yang telah terjadi 
kepada Abra. Tak lama setelah Abra meminum Jus Jeruk 
pesanannya, Arum melihat Abra sepertinya gerah dan tidak 
nyaman dengan suasananya. 


" Kamu tunggu sebentar. Saya ke toilet sebentar. Ujar Abra 
tergesa-gesa memasuki kamar mandi yang berada di dalam 
hotel. 


" kenapa harus chek-in di kamar hotel sih? Di toilet umum 
kan bisa Bapak memakai kamar mandinya." Ujar Arum 
sambil berteriak marah karena Abra berani sekali membawa 
ia pergi ke hotel. 


" kenapa lama banget sih pak?" Tanya Arum duduk diatas 
kasur sambil menggerutu dan memperhatikan sepatu skets 
kesayangannya. 


Dan tanpa Arum sadari, Abra telah berada tepat didepannya 
sambil bertelanjang dada dan bawahannya Cuma ditutupi 
dengan handuk putih yang telah disediakan oleh pihak 
hotel. Gairah Abra terasa sangat menyakitkan bagi dirinya. 
Dia merasa ingin menuntaskan sesuatu. 


Abra mendorong bahu Arum. Dan Arum pun terkejut dengan 
apa yang dilakukan oleh Abra. Sekarang yang ada difikiran 


Arum yang itu cemas dan takut akan situasi yang terjadi 
saat ini. 


"Bapak mau ngapain? Tanya Arum panik karena Abra sudah 
berada diatas nya sekarang. 


" saya menginginkan kamu." Ujar Abra sambil menatap 
dalam tepat dibola mata Arum. Arum seketika terkejut dan 
ingin melarikan diri, karena Arum berfikir Abra sekarang 
sudah tidak waras. 


"Jangan Pak!. Teriak Arum keras karena Abra menarik 
tangannya kembali ke atas kasur dan kini gantian Arum 
yang berada di atas Abra. Kedua tangan Arum berada tepat 
di dada Abra untuk menahan berat badannya dan supaya 
terhindar dari hal-hal yang tak diinginkan. 


" saya bilang singkirkan tangan Bapak dari pinggang saya! 
Bapak dengar? Ujar Arum datar sambil menahan air 
matanya supaya tidak keluar. Arum sangat takut sekarang. 
la seperti tidak mengenali bossnya. Mata Arum berkaca-kaca 
karena ia takut akan terjadi sesuatu yang tak diinginkan. 


Abra tidak mendengarkan perkataan Arum. Karena ia sibuk 
meredakan gairah yang ada pada dirinya. Dia sudah tidak 
tahan. Kini Tangan Abra tak tinggal diam. Abra membuka 
dua kancing teratas baju Arum. Ya Arum setelah diajak chek- 
in masuk ke dalam hotel sudah mengancingkan semua 
bajunya. Bukannya ia mau berfikiran aneh-aneh. Tapi 
setelah ia melihat kondisi Abra yang kayak kepanasan dan 
gelisah makanya Arum mengancingkan semua bajunya. 


"Saya bilang berhenti pak! Jangan buat saya membenci 
Bapak seumur hidup saya! Teriak Arum keras sambil 
menangis. Arum merasa putus asa dan juga takut sekaligus. 
kakinya menendang-nendang kaki Abra yang berada 


dibawahnya. Kedua tangannya di pegang oleh Abra dan 
seketika badannya menempel ke dada Abra. 


"hiks..hiks..hiks." 


Abra tersadar dan langsung berhenti. la perlahan memeluk 
Arum. Arum tak tinggal diam dan masih berusaha buat 
lepas dari pelukan Abra. la merasa hancur. Karena Pak Abra 
selaku bossnya berani memeluk dan ingin menyentuhnya. 
Dia benci saat situasi seperti ini. Dan juga benci dengan 
Abra. 


" saya bilang lepas pak.Saya mohon bapak pergi dari sini! 
Ujar Arum sambil menangis sesenggukan tanpa 
memandang kearah Abra. 


"Arum," Abra membelai pucuk kepala Arum dengan sayang 
serta merasa sangat bersalah. " saya akan bertanggung 
jawab atas kejadian ini". 


Dengan tangan gemetar Arum melepaskan tangan Abra 
yang masih berada dipinggangnya. la berjalan gontai ke 
kamar mandi. 


Bersambung..... 
Jangan lupa vote, comment dan follow 


Chapter selanjutnya di update ketika vote mencapai 
50. 


SEPULUH 
Cast Arum 
Cast Arum saya pilih orang luar ya 
Karena saya memang menyukainya dan menurut saya cocok 


menjadi Arum. 


Kalau kalian suka komen yaa 


SEBELAS 


Cast nya Reno Abraham 


DUABELAS 


Hai semuanya.. 


Disini aku mau nanya dong sama kalian. Disini ada gak yang 
suka dengan K-pop? 


Kalau aku suka banget. 
Aku fansnya dari Treasure and Blacpink. 


Kalau kalian apa? 
Komen ya 


Yuk kita saling kenalan. Sambil berbalasan komen 


TIGABELAS 


Saat keluar dari kamar mandi Arum tidak menemukan lagi 
Abra yang berada di kamar hotel. Arum langsung 
menghampiri cermin yamg berada dekat jendela hotel. Ia 
melihat pantulan dirinya di cermin. bisa ia lihat mata nya 
yang sembab serta hidungnya yang memerah karena sedari 
tadi ia menangis dan meluapkan kesedihannya di kamar 
mandi. 


Arum meraih telfon yang berada di kamar hotel dan 
menghubungi staff hotel untuk dimintai tolong membeli 
kacamata. la sangat perlu memakai kacamata, karena ia 
tidak mau semua temannya yang ikut liburan terganggu 
oleh kehadirannya yang seperti ini. 


Tidak berselang lama, kacamata yang diinginkan Arum 
akhirnya datang juga. Arum bersiap-bersiap dan berbenah 
diri agar semua temannya gak curiga atas apa yang terjadi 
dengannya. 


KKK 


" apa yang terjadi kepada Arum" Tanya Yoga kepada Sera 
ketika mereka telah sampai berkumpul di dalam bus. Siap 
untuk kembali pulang ke Padang. Mata Sera menatap 
kearah Arum yang duduk melamun di dekat jendela bus. 
Sera merasa ada sesuatu yang telah terjadi kepada Arum. 
Sehingga sedari tadi di dalam bus Arum hanya diam dan 
termenung menatap jalanan. 


" aku tidak tahu. Tapi coba aku hampiri Arum dulu dan 
mengajak nya bicara." 


"apa jangan-jangan Arum sakit?" 


" sepertinya ada sesuatu yang terjadi. Tetapi aku tidak tahu 
apa itu!" balas Sera sambil berjalan kearah Arum. 


Arum hanya diam. Matanya menatap kosong kearah jalanan. 
Mengabaikan Sera yang mengajaknya bicara sedari tadi. 
Sera yang gemas melihatnya langsung memukul pelan bahu 
Arum. Dan membuat Arum tersadar dari lamunannya. 


"kamu kenapa Rum?" mau minum?" 


" Tidak. Bisa tinggalkan saya sebentar Ser?" balas Arum 
tanpa memandang kearah Sera sambil menahan isak 
tangisnya. 


"ok. Tapi kalau ada apa-apa bisa kamu telfon atau chat aku 
ya. Aku duduk gak jauh di belakang kamu kok. Balas Sera 
sambil tersenyum kea rah Arum. Dan respon Arum hanya 
mengangguk. 


Setelah kepergian Sera Arum langsung meletakkan tasnya 
disamping tempat duduknya. Arum tidak mau ada orang 
yang duduk disampingnya. Karena ia sekarang hanya ingin 
sendiri, dan ingin butuh ketenangan. 


Air mata Arum tak kunjung berhenti mengalir dipipinya. Ia 
sangat ingin menumpahkan air matanya sambil mengadu 
dan memeluk Ibunya. Tapi ia takut dan tidak berani 
membuat kecewa kedua orang tuanya. Cukup ia sendiri 
yang menanggung derita ini sendiri. 


Sejenak Arum memejamkan matanya. Dan tanpa ia sadari 
ada seseorang yang duduk di sampingnya sambil 
memperhatikannya dengan sendu. Arum yang merasa ada 
orang yang memperhatikannya sedari tadi langsung 
menoleh ke samping dan langsung terkejut. la menatap 


sinis kea rah Abra dan seperkian detik langsung 
mengalihkan pandangannya ke jendela. Arum sangat ingin 
memukul dan menghajar Abra sepuasnya dan juga tak ingin 
melihatnya lagi. 


Bersambung.... 


Gimana dengan partnya? Kalau bagus komen ya 


EMPATBELAS 


Selama dalam perjalanan pulang. mereka berdua hanya 
diam. Arum yang muak dengan Abra hanya membiarkan 
Abra duduk disampingnya. Tidak mungkin ia mengusir Abra 
karena Abra adalah boss nya sendiri. Dan ia takut orang- 
orang akan curiga dengan dirinya. Kalau sampai ia mengusir 
Abra dari sampingnya. 


"Arum." Panggil Abra dengan lembut. Akan tetapi Arum 
tidak mendengarkanya dan ia hanya menganggap itu 
adalah angin lalu. 


"Arum. Saya harap kamu mau mendengarkan saya." 


Arum tetap diam di tempat duduknya tanpa menghiraukan 
panggilan Abra. 


Abra yang memandang Arum dengan sendu sekaligus 
gemas secara bersamaan dengan tingkah Arum, langsung 
saja mengambil tangan Arum dan mengaitkan telapak 
tangannya kejari tangannya dengan erat. 


Arum langsung terkejut dan memandang Abra marah 
sekaligus benci karena Abra berani memengang tanganya 
dengan tangan kotornya. 


"lepaskan tangan saya dari tangan kotor anda pak!" Ujar 
Arum datar. Abra tidak mendengarkan perkataan Arum. " 
saya bilang lepaskan!" Balas Arum marah sambil bicara 
pelan mengigit gigi nya dan menarik tangannya sambil 
memukul-mukul tangan Abra. 


" saya tidak akan melespankannya. Kamu dengar? Pukul 
saya semau kamu, lepaskan semua amarahmu. Disini saya 
memang salah. Maaf, saya minta maaf. Saya menyesal atas 


kejadian itu. Seharusnya saya bisa mengontrol diri saya 
terhadap kamu. Akan tetapi gara-gara minuman itu, dalam 
sekejap mata semua nya berubah. Saya minta maaf Arum. 
Saya harap kamu mau memaafkan saya.ujar Abra dengan 
sungguh-sungguh dan memandang sendu kearah Arum. 


Arum merasa lelah. Sangat lelah. la benci berada di kondisi 
seperti ini. la muak dengan tingkah Abra. Akan tetapi 
Akhirnya ia biarkan saja Abra memengang tangannya. 
Karena ia tak mau membuat kegaduhan di dalam bus. Arum 
ingin sekali mencaci maki Abra. Tapi nanti, tunggu setelah ia 
sudah sampai di Padang. 


Abra memegang erat tangan Arum dengan kedua 
tangannya. Dari dulu sebenarnya Abra sudah menyukai 
Arum dengan segala kesederhanaannya. la sangat 
menyanyangi Arum. Tetapi ia tidak berani 
mengungkapkannya. Dan Abra masih ragu menjalin 
hubungan yang baru. la masih cemas dan takut akan 
penghianatan di suatu hubungan. 


Dan tak lama berselang Arum ketiduran akibat kelelahan. 
Abra yang melihat itu langsung saja menyandarkan kepala 
Arum ke bahunya. la mengelus sayang kepala Arum dan 
menggumankan kata maaf terus menerus. 


kakak 


Sudah seminggu waktu berlalu. Arum tetap bekerja di 
tempat Abra. la tidak akan mencampurkan urusan pribadi 
dengan urusan pekerjaan. Prinsip Arum dari dulu yaitu tetap 
Profesional apapun yang terjadi. Arum baru sampai di 
kantor. Saat baru saja mendaratkan bokongnya dikursi, ia 
mendengar suara seseorang memanggil dari belakang. Ia 
menengok ke belakang dan melihat ada Yoga yang 
menghampirinya. 


"Baru sampe Rum?" 


" iya baru sampai. Apa Abang gak bisa lihat Arum baru 
datang? Tanya Arum sambil mengangkat alisnya. Tumben 
Yoga kesini, pasti ada sesuatu pikir Arum. 


"abang ngapain kesini?" 


" Abang mau bilang seminggu ini sifat boss agak berubah 
ya?" kayaknya setelah kita pulang dari liburan ke 
Bukittinggi sifat nya udah mulai datar dan kaku Rum." Ujar 
Yoga lalu duduk di kursi depan meja Arum sambil 
memandang Arum. 


" ya mana Arum tau bang. Terserah boss lah mau nya 
gimana. Arum gak mau ikut pusing memikirkan sikapnya 
Pak Abra. Balas Arum tak kalah sewot. 


"kenapa kamu yang malah sewot Rum? Kayaknya kamu gak 
suka ya sama bos? Kenapa gak suka? Kamu kayak marah 
kalau abang membahas tentang boss. Ujar Yoga menaikkan 
alisnya memandang ke arah Arum. 


"Ya bukan begitu sih bang, Arum gak mau aja ikut campur 
dengan urusan seseorang. Apalagi itu urusan pribadi boss. 
Balas Arum sambil menyakinkan Yoga dengan 
perkataannya. 


Dan tak lama kemudian. Handphone Yoga berbunyi dan 
yang menelfon adalah Abra. Abra berpesan kepada Yoga 
agar Arum pergi keruangannya sebentar. Ada sesuatu hal 
yang mau dibahas tentang pekerjaan. Tanpa pikir panjang, 
Yoga mengiyakan dan akan menyuruh Arum pergi 
keruangan Abra. 


Arum yang mendengar perintah itupun mau tak mau pergi 
ke ruangan Abra. Dalam perjalanan menuju ruangan Abra. 


Arum tak henti-henti nya berbicara sambil menggerutu tak 
jelas. Sebenarnya ia malas bertemu dengan Abra. Apalagi 
mengingat kejadian itu, rasanya Arum ingin menghajar Abra 
sampai babak belur saja. Tapi ia harus tetap bersikap 
professional, pikir Arum. 


Bersambung ... 


Jangan lupa kasih vote ya, mudah dan juga gratis 


LIMABELAS 


Arum sudah berada di depan pintu ruangan Abra. la gugup 
dan masih merasakan takut ketika berduaan dengan Abra. 
Arum menghela nafasnya dengan kasar. Hatinya masih 
berat untuk masuk. Tapi ini adalah urusan pekerjaan, toh ini 
kan kantor. Mana bisa Abra mau berbuat seenaknya kepada 
dirinya. Bisa-bisa ia akan teriak sangat keras dan Abra akan 
di keroyok oleh staffnya sendiri. 


Arum membuka knop pintu ruangan Abra dan berjalan 
masuk tanpa menutup pintu nya dari dalam. Arum berdiri di 
depan meja Abra. Abra masih sibuk dengan laporannya dan 
Tak lama kemudian menyuruh Arum duduk di kursi depan 
mejanya. 


"ada apa bapak memanggil saya kesini? Ujar Arum langsung 
to the point tanpa memandang kea rah Abra. Abra berdiri 
lalu memberikan Arum minuman mineral yang berda di 
dalam kulkas yang ada di ruanganya. " minum dulu." Balas 
Abra 


" gak mau.saya kesini dipanggil sama Bapak, berarti Pak 
Abra mau membahas sesuatu tentang pekerjaan. Gak ada 
yang namanya minum-minuman dulu."Balas Arum sambil 
menatap sinis Abra. 


Abra membuka air mineralnya lalu meminumnya. Dan tak 
lama kemudian Abra beranjak pergi menutup pintu 
ruangannya dari dalam dan menguncinya. Arum yang 
tersadar langsung berdiri dan berjalan menuju pintu sambil 
memutar knop pintu. la marah karena Abra berani sekali 
mengunci dirinya dan berduaan lagi di dalam satu ruangan 
bersama Abra. 


" buka pintunya! Ujar Arum marah sambil memandang sinis 
kearah Abra. Abra tidak mendengarkan Arum dan langsung 
duduk dikursinya serta mengambil Handphone nya. Abra 
menghubungi Yoga, ia menyuruh yoga untuk pergi ke 
bengkelnya yang berada di Gor Haji Agus Salim. Dan 
sekaligus menyuruh Yoga untuk melihat perkembangan 
bengkelnya. Yoga langsung mengiyakan dan tanpa berfikir 
panjang langsung pergi. 


Ruangan Abra berada dilantai tiga. Sedangkan ruangan 
asisten serta karyawan lainnya di lantai dua. Dan lantai satu 
yaitu tempat penjualan buah-buahan. Ruko yang ditempati 
Abra cukup besar. Abra tau sekarang adalah hari liburnya 
Sera, makanya ia ingin Yoga menyuruh Arum untuk 
menemui ia diruangannya. 


Wajah Arum sudah basah oleh air matanya. Arum panik ia 
takut hal yang seminggu lalu terjadi lagi kepada dirinya. 


"Pak, saya mohon. Buka pintunya.Saya mau keluar! Ujar 
Arum pelan dan sudah terduduk dilantai sambil menangis 
sesenggukan. 


Abra menghampiri Arum. la tak menyangka, akibat 
kesalahannya yang kemarin Arum menjadi takut dengan 
dirinya seperti ini. Abra jongkok didepan Arum dan 
mengelus kepala Arum dengan sayang. 


"Ayo berdiri. duduk dulu, tenangkan dirimu. Saya tidak akan 
mengulangi hal yang terjadi minggu lalu. Kamu bisa pegang 
ucapan saya. " Abra memapah Arum berjalan dan 
mendudukannya di kursi tamu yang ada di dalam 
ruangannya. 


" saya cuma mau meminta maaf sama kamu. Dan saya tak 
ingin kamu membenci saya seumur hidup kamu Rum. Ujar 
Abra masih jongkok dan memengang kedua tangan Arum. 


Sedangkan Arum masih menangis sesenggukan dan melihat 
kebawah tanpa memandang kea rah Abra. 


"Saya serius Rum. Saya menyesal. Saya minta maaf sama 
kamu. Ucap Abra dengan sungguh-sungguh sambil 
menunduk dan mencium tangan Arum. Tak ada jawaban dari 
Arum. Lima belas menit kemudian Arum yang mulai sudah 
tenang, mengangkat kepala Abra yang berada di atas 
pangkuannya. 


"Saya sudah memaafkan Bapak. Saya sudah menganggap 
kejadian itu adalah mimpi buruk bagi saya. Dan saya harap 
Bapak bisa mengerti dengan itu. Balas Arum sambil 
memandang Abra dengan senyuman tipisnya. Arum lekas 
berdiri dan pamit meninggalkan ruangan Abra. 


Dan setelah kejadian itu hubungan Arum dengan Abra baik- 
baik saja. Hanya sebatas boss dan karyawan. 


Bersambung .... 
Jangan lupa kasih vote dan juga comment ya :) 


kalau ada typo kasih tau ya. 


ENAMBELAS 


Dua bulan kemudian... 


Abra berjalan masuk kedalam rumah dengan pelan. 
Badannya sedikit limbung,ia terduduk di sofa. 


Dan sekarang bibik yang biasanya membersihkan rumah 
Abra pun libur bekerja. Jadilah hanya Abra yang sendirian 
dirumah. " Halo Yoga, kamu sekarang dimana? Bisa kerumah 
saya sebentar bawakan obat sekalian buatkan saya 
makanan?" ujar Abra menelfon Yoga sambil membaringkan 
tubuhnya ke sofa. 


" Saya sekarang lagi mengerjakan laporan yang tertunda 
kemaren pak, sekalian mau ke bengkel pak. Mohon maaf ya 
pak, seperti nya saya tidak bisa kesana." Balas Yoga. " biar 
saya suruh saja Arum pergi ke rumah Bapak. Anak itu pintar 
sekali memasak lo pak. Hitung-hitung mau membantu 
mengurus bapak yang lagi sakit. Sambung Yoga dengan 
tersenyum kecil. 


"hmmm." Gumam Abra yang lagi memijitnya kening yang 
terasa pusing sambil memenjamkan matanya. 


Dan disinilah Arumi berada. Di depan rumah bossnya. Arumi 
terkejut ketika mendapat panggilan dari Yoga, bawasanya ia 
disuruh pergi ke rumah Pak Abra. la diminta untuk 
membawakan obat. Arum pikir tidak apa membantu Pak 
Abra yang lagi sakit. 


Arum membunyikan bel rumah Abra. sudah sepuluh menit 
kemudian tidak ada tanda-tanda yang akan membukakan 
pintu rumahnya Abra. Jadi Arum berinisiatif membuka nya 
sendiri sambil mengucapkan salam. " Assalammualaikum 
Pak. Pak ini saya Arum. Arum yang sudah sangat penasaran 


langsung saja memasuki ruangan tamu rumah Abra dan ia 
terkesiap karena melihat ada Abra yang lagi meringis 
kesakitan di sofa. Langsung saja Arum menghampiri nya. 


"Pak, saya datang. Bapak harus meminum obat dulu. Ujar 
Arum sambil berlari mencari dapur yang berada di 
rumahnya Abra dan mengambil air putih dan membawa nya 
ketempat Abra berada. 


" Pak minum obat dulu ya." Arum meletakkan secangkir air 
dan obat dihadapan Abra. 


" terimakasih," guman Abra pelan. Tangannya masih saja 
memijit kepalanya yang terasa sakit. Sejak semalam Abra 
memang merasakan suhu tubuhnya yang panas dan 
tubuhnya kurang sehat. 


"Bapak sakit?" 
"sedikit." Ujar Abra 


Arum berinisiatif membantu Abra untuk memijit kepalanya. 
la berjalan kearah dimana letak kepala Abra berada di sofa. 
Arum lalu mulai memijit kepala Abra dengan kedua 
tangannya. 


Arum terus saja memijit kepala Abra .perlahan Abra merasa 
nyaman dengan pijitan Arum. Dia ingin tidur sebentar. " 
Bapak istirahat saja dulu, nanti saya buatkan makanan buat 
Bapak." Ujar Arum sambil memperhatikan eksptesi Abra 
yang masih berguman pelan. 


Setelah Abra tertidur di sofa. Arum pergi kedapur. la mulai 
memasak dan membuatkan Abra bubur. Setelah selesai ia 
meletakkanya di dekat meja ruang tamu. Lalu 
membangunkan Abra." Pak, bangun. Ayo makan dulu. 
Supaya perut bapak terisi dan sakitnya cepat sembuh." Ujar 


Arum sambil menggoyangkan tangan Abra. Abra terbangun 
lalu mencoba untuk bersandar di sofa dan Arum langsung 
sigap membantunya untuk bersandar. Tanpa mereka sadari 
wajah keduanya sangat dekat sampai-sampai Arum bisa 
merasakan hembusan nafas Abra. Abra yang baru tersadar 
langsung saja menatap dalam Arum dan tersenyum tipis 
sambil berkata pelan " Terimakasih." Arum yang 
mendengarnya langsung saja menjadi salah tingkah karena 
bisa begitu dekat dengan bosnya. Arum berpaling sambil 
menganggukan kepalanya. 


Abra masih kesusahan mengapai buburnya. Arum yang 
melihatnya pun langsung membantu Abra mengambilkan 
buburnya. " Bapak bisa makan sendiri?"ujar Arum sambil 
memperhatikan Abra yang kesusahan  memengang 
mangkoknya. " bisa." Balas Abra 


" apanya yang bisa pak. Itu bisa saya lihat sendiri tangan 
bapak kesusahan lo megang mangkoknya. Balas Arum 
gemas memandang kea rah Abra. Abra yang merasa malu 
tapi gengsi mengiyakannya langsung saja menyerahkan 
mangkok itu kepada Arum. Dan Arum langsung senang 
menerimanya. Setelah suapan terakhir, mereka berdua 
terlihat canggung. Abra langsung membuka obrolan dan 
mengucapkan " Terimakasih kamu telah membantu saya 
Rum." Ucap Abra dengan jujur dan tersenyum tipis. 


"Sama-sama pak. kita Sesama manusia harus saling tolong- 
menolong Pak."Balas Arum sambil tersenyum lebar kearah 
Abra. 


Bersambung... 


Kasih komen ya jika cerita nya bagus :) 


Dan kalau ada typo kasih tau ya 


TUJUHBELAS 


Arum menahan senyumnya, sejak tadi ia mencuri-curi 
pandang kearah Abra yang kini tengah duduk dan berbicara 
bersama yoga dan karyawan lainnya di salah satu bengkel 
Abra. Arum masih mengingat bahwa kemaren Abra malu 
bahkan sangat malu kepada Arum, Karena kejadian 
kemaren. 


Tepat hari ini adalah hari kamis, hari dimana Arum pergi 
bersama Abra ke bengkel Abra. Biasanya mereka berdua 
hanya mengecek peralatan atau perlengkapan untuk motor 
apakah ada yang kurang atau tidak. Kalau ada mereka akan 
mencatat dan akan membelinya nanti siang ke gudangnya 
tempat penjualan perlengkapan bengkel motor. 


Setelah Arum mencatat perlengkapan yang kurang, ia 
menghampiri Abra. 


"Pak perlengkapan atau alat-alat nya yang kurang sudah 
saya catat."ujar Arum 


"Ok, makasih banyak ya Rum. Siang nanti setelah makan 
siang kita akan pergi membelinya. Balas Abra sambil 
tersenyum tipis memandang kearah Arum. 


Ya semenjak Arum merawat Abra yang sedang sakit. Abra 
menolak Untuk Tua. la ingin membuang kenangan masa 
lalunya dan ingin membuka lembaran baru bersama Arum. 
Dan ingin membuktikan perasaan yang dimiliki nya kepada 
Arum. Sekarang ia ingin mendekatkan diri kepada Arum. 
Makanya ia dan Arum pergi berduaan ke bengkelnya. Abra 
tau Arum belum mempunyai kekasih dan Abra juga tau ia 
belum masuk kedalam daftar calon pasangan Arum. Maka 


dari itu ia akan berusaha dengan keras supaya Arum bisa 
mempertimbangkan ia sebagai calon pasangannya. 


Kota Padang merupakan kota terbesar di pantai barat pulau 
Sumatera dan ibu kota provinsi Sumatera Barat. Orang 
Minang terkenal dengan Budaya, Oleh-oleh, Pariwisata, 
Kuliner Tradisional khas padang dan Masakannya. Sekarang 
Abra dan Arum sudah berada di Rumah makan Lamun 
Ombak. Mereka memutuskan untuk makan siang di sana. 


Arum POV 


Rasanya cangung banget pas pak Abra suapin Arum makan. 
Apalagi dari tangan nya langsung. Rasanya canggung dan 
gak enak aja gitu. Tapi mau gimana lagi? Ditolak? Takutnya 
pak Abra akan marah dan tidak dihargai kesannya. 


"Pak, saya sudah kenyang. Ucap Arum sambil memegang 
dan mengusap perutnya yang memang sudah kenyang. 


Namun pak Abra malah tertawa melihat kelakuan Arum. 
"saya lihat belum kok. kenapa perutnya kamu usap-usap 
terus? Ngidam?" Balas Abra menaikkan alisnya sambil 
tersenyum menggoda kepada Arum. 


Eh? Arum kaget mendengarnya. 


"Ngidam? Enggak lah pak. Saya juga belum punya suami. 
Boro-boro suami, pacar aja belum punya. Saya sekarang lagi 
jomblo alias single pak. Ucap Arum nyengir kearah Abra. 


" kamu promosi sama saya? 
"Enggak kok pak! Anggap saja yang saya bicarakan tadi itu 


angin lalu." Ujar Arum sambil menggaruk kepalanya. Dan 
bisa ia lihat kalau Abra sedang tersenyum kearahnya. 


Pak Abra itu orangnya baik dan dewasa.la selalu bisa 
membuat orang termotivasi dengan perkataannya. Kadang 
juga suka ngeselin juga tapi kadang juga buat Arum deg- 
deg an. Sebenarnya Arum dari dulu menaruh rasa kagum 
kepada Abra. Dan sampai saat ini pun juga kagum akan 
sosoknya yang perhatian dan dewasa. Tetapi gara-gara 
insiden yang terjadi di Bukittinggi, Arum merasa canggung 
dan masih merasa sungkan saja dekat dengan Abra. 


Author POV 


Arum dan Abra baru saja tiba di tempat penjual Otomotif 
dan peralatan bengkel. Arum dan Abra keluar dari mobil dan 
berjalan menuju penjual semua peralatan Otomotif. 


Perlengkapan dan peralatan yang diperlukan sudah dipesan 
semuanya. Dan nanti orang Otomotif lah yang 
mengantarkannya. Sebelum Arum membuka pintu mobil 
Abra, ada suara seseorang yang memanggilnya. 


" Hai Rumi, aku rindu sama kamu." Ujar pria itu sambil 
tersenyum lebar sampai-sampai matanya yang sipit enggak 
kelihatan. 


" Hai Aiyaz." Balas Arum tersenyum senang sambil 
menjulurkan tangannya ke Aiyaz. " Gimana kabar kamu 
sekarang yaz? Kelihatan nya lebih baik dari dulu ya." Balas 
Arum sambil menggoda Aiyaz. 


"kelihatan kamu gimana Rumi? 


" kalau dari pandangan saya sih kamu kelihatan lebih ceria 
ya. Balas Arum menaikkan alisnya sambil ketawa cekikan. 


Aiyaz Saputra adalah seseorang dimasa lalu Arum. la adalah 
mantan pacarnya Arum. Aiyaz biasa memanggil Arum 
dengan sebutan Rumi. la putus baik-baik dengan Arum. 


Makanya sekarang hubungan mereka terlihat sangat dekat 
dan baik. 


Abra yang melihat kedekatan mereka merasa sedikit risih. Ia 
mulai bosan karena sedari tadi Cuma bisa memperhatikan 
interaksi keduanya. la bisa melihat lelaki itu ada rasa sama 
Arum. Kalau dibandingkan dengan umur memang ia sih 
yang menang. Maksudnya menang dari umurnya yang lebih 
tua bisa juga dikatakan lebih matang. Tapi kalau Arum pilih 
nya mungkin yang seperti lelaki ini, karena memang terlihat 
lebih muda darinya. 


Ehm... 


Arum dan Aiyaz langsung menoleh kearah Abra. Mereka 
berdua yang lagi asyik nostalgia langsung tersadar bahwa 
ada seseorang yang berada diantara mereka. 


"Pak, kenalin ini Aiyaz. Aiyaz kenalin ini Pak Abra boss saya 
di tempat kerja. Ujar Arum sambil memperkenalkan kedua 
nya dengan tersenyum tipis. 


" Hallo Pak, kenalin saya Aiyaz pacar nya Rumi." Ucap Aiyaz 
mengulurkan tanganya sambil nyengir. 


"Saya Abra bossnya Arum di kantor." Balas Abra sambil 
memperhatikan Aiyaz dari atas sampai bawah. Berani-berani 
nya ia mengaku pacar Arum. Dengus Abra dalam hati 


" Aiyaz kamu apaan sih ngaku-ngaku pacar saya.kamu kan 
masa lalu saya, jadi berarti sekarang udah menjadi mantan 
dong ya. Balas Arum mengejek dan menggoda Aiyaz 


"dulu memang mantan Rumi.tapi sebelum janur kuning 
melengkung, bisa lah ya bersama dengan kamu lagi. Balas 
Aiyaz sambil menggoda Arum. Dan Arum yang 


mendengarnya pun langsung tercengang dibuatnya dan 
pura-pura tersenyum malu. 


Abra yang mendengarkan perkataan Aiyaz langsung 
mendengus tak suka. 


Bersambung.... 
Hai-hai gimana dengan partnya? 


Kalau bagus komen dong. Dan jangan lupa kasih vote 
nya ya :) 


DELAPANBELAS 


Selamat membaca.... 


Waktu berlalu sangat cepat hingga tak terasa jam dinding 
sudah menunjukkan pukul sepuluh malam. Namun Arum 
belum juga memiliki niat untuk tidur. Ketika Arum sedang 
berkutat dengan social medianya ada notifikasi yang masuk 
ke dalam Handphonenya. la terperangah sekaligus tertawa, 
karena Pak Abra dan Aiyaz mengirimi permintaan 
pertemanan di social medianya. 


ting..ting 


handphone Arum berbunyi, menandakan ada pesan yang 
masuk dari Aiyaz.Arum melihat dan membacanya. 


" konfirmasi ya Rumi. " ujar Aiyaz 


"Ok. Balas Arum diiringi dengan emoticon yang lucu. Serta 
Arum juga mengkonfirmasi permintaan pertemanan dari 
Abra. Arum melihat profil Abra dan langsung gemas dengan 
sedikitnya foto Abra yang barada di ig nya. 


"Aduh Arum! Kok bego banget sih!" Arum merutuki dirinya 
sendiri hari ini. 


Arum menepuk jidatnya berulang kali dan merebahkan diri 
nya ke kasur serta menutup selimut dari kaki sampai ujung 
kepala. Arum uringan. Tanpa sadar ia telah menekan tanda 
merah di foto Abra. Mendengar notifikasi yang masuk dari 
hp nya. la merasa telah melakukan kesalahan. la takut Pak 
Abra akan meledeknya tentang ia yang melihat-lihat semua 
foto yang berada di akun sosmednya Pak Abra. 


Rentetan beberapa kalimat itu entah kenapa membuat hati 
Arum langsung senang sekaligus malu dibuatnya.apa yang 
diucapkan Abra? 


" Kamu mulai menyukai saya ya." Ujar Abra 


"enggak kok pak! Jangan geer ya.Salahin aja tangan saya 
kenapa ia mau menyukai foto Bapak." Balas Arum tak mau 
kalah. Lalu mengirimnya kepada Abra. Abra yang juga tak 
mau kalah dari Arum mencoba untuk mengalihkan topic dan 
mengirimkan pesan kepada Arum. 


" Nomo telepon RSJ berapa? Ayo cepat jawab! 


" siapa yang gila sih Pak?" ujar Arum sambil menaikkan 
alisnya 


"Saya, yang tergila-gila sama kamu." Balas Abra 


Arum tak mau kalah dan langsung membalas pesan dari 
Abra. " Uluhuluh Bapak bisa juga ya gombalnya." Goda 
Arum sambil mengirim emoticon malu. 


Tidak ada balasan apa-apa lagi dari Pak Abra. Arum tak 
habis pikir bosnya yang kaku dan tegas itu bisa juga 
membuat gombalan kepada dirinya. Arum juga tidak mau 
mengharapkan balasan dari Abra. Lalu ia memutuskan 
untuk tidur dan memasuki alam mimpinya. 


KKK 


Arum mengusap-usap kedua telapak tangannya yang 
berkeringat. Lalu merapikan laporan yang berda di atas 
meja nya. Karena jam makan siang sudah masuk. ia 
memutuskan untuk beristirahat dan menghampiri Sera, 
teman dekatnya. 


" Ser, yok pergi makan. Aku udah lapar." Ujar Arum manja 
sambil cemberut kepada Sera. Ya biasanya Arum dan Sera 
akan memanggil dengan aku kamu ketika mereka sedang 
berduaan. Sera berfikir aku kamu lebih terasa enak didengar 
dan juga semakin akrab jadinya. Makanya Arum dan Sera 
memutuskan untuk memakai panggilan itu. 


"Cus, langsung ke kantin." Balas Sera sambil mengandeng 
tangan Arum sambil berjalan bersisian dan berbicara sampai 
menuju kantin. 


Di kantin Arum langsung mengenali salah satu dari mereka. 
Siapa lagi kalau bukan bossnya Pak Abra. Laki-laki dengan 
tinggi, kekar dan juga gagah. Saat Sera dan Arum sedang 
sibuk memilih kursi untuk duduk, Abra langsung saja 
memanggilnya dan menyuruh mereka untuk makan siang 
bersama. Arum yang merasa gak enak ingin menolaknya, 
tetapi Sera langsung saja memaksanya untuk duduk 
dengan Pak Abra boss mereka dalam satu meja yang sama. 


"Kenapa gak mau duduk dekat saya?" ucap Abra datar 


Sedikit salah tingkah, Arum tersenyum kecil karena sedang 
diperhatikan oleh Sera. 


"Kenapa saya harus duduk dekat Bapak?" 
Kening Abra berkerut. 

"Apa perlu saya jawab pertanyaannya?" 
Perlu? Ya perlulah Bapak! 


Arum memilih tidak menjawab dan mengabaikan 
pertanyaan dari Abra. la langsung memesan makanan. Arum 
ingin beranjak tetapi Sera memanggilnya dan memaksa biar 
dia yang memesan makanan untuk mereka. 


Arum menarik nafas, sebelum ia memutuskan untuk duduk 
lebih jauh dari Abra. 


"Kenapa jauhan duduknya? Mendekatlah !" 


Kenapa harus mendekat?" Arum mengerjap, lantas 
mengalihkan pikirannya dengan membuka hp nya. Sambil 
melihat social medianya dan melirik sesekali kea rah Abra. 


"Bapak sudah selesai makan siang. Kenapa tidak pergi?" 


" Ada hal yang ingin saya bahas sama kamu tentang 
semalam." 


Arum menoleh, ketika ia mendengar suara dari Abra. 


Arum menunggu apa yang akan disampaikan oleh Abra. Apa 
yang akan dibicarakan oleh Bossnya itu. 


Tak berselang lama Sera datang dan duduk. la bisa melihat 
ada keanehan di antara kedua orang itu. Tapi ia mencoba 
untuk memehami kondisi ini. Nanti ia pasti akan tahu dari 
Arum. Sera mencoba membuka obrolan tetapi sebelum 
memulai, Abra sudah bicara duluan. Yang bikin ia bingung 
dan langsung membuat Arum tertegun. 


"Nanti. Tunggu waktu yang tepat." Ujar Abra lalu pergi dari 
sana. 


" Ada apa sih? Kalian kenapa ? apa ada yang tidak 
kuketahui diantara kalian berdua?" Ujar Sera bingung dan 
mengajukan banyak pertanyaan kepada Arum. 


Tidak ingin memperpanjang prasangka buruk tentang ia 
dikepala Sera. Arum lantas menjawab. " Gak ada apa-apa 
kok Ser, diantara kami berdua. Boss Saja yang salah makan 
kayaknya. Aku aja gak tau dengan apa yang dia maksud." 


Balas Arum mengedikkan bahunya dan tak lama kemudian 
pesanan mereka datang dan Arum lantas mengajak Sera 
untuk menyantap makanannya 


Bersambung.... 


SEMBILANBELAS 


Selamat membaca... 
Abra POV 


Abra dari kejauhan memandang Arum yang sedang duduk 
didepan komputernya dengan tenang. Wajahnya tampak 
sangat manis dan juga sangat polos. Sudah lama kurang 
lebih dari Lima bulan ini Abra memandangnya. hingga 
membuatnya merasakan sebuah rasa dan harapan yang 
timbul untuk melindunginya dan menyanyanginya sepenuh 
hati. 


Abra merasa sangat bersalah ketika perjalanan pariwisata 
liburan ke Bukittinggi. Abra hampir saja membuatnya 
terpukul dan putus asa. Untung saja masih ada setitik akal 
sehat, sehingga ia tidak jadi melanjutkan apa yang akan 
dilakukan oleh suaminya Arum kelak. 


Tapi Abra berharap ialah yang akan menjadi suaminya kelak. 
Lelaki yang akan dipercaya oleh kedua orang tua Arum 
untuk membimbing Arum kearah yang lebih baik lagi 
kedepannya. 


Abra sadar perasaan apa yang selalu menjalarinya setiap 
bertemu dengan Arum. Dimatanya Arum terlihat seperti 
gadis yang lugu dan polos, memang ia sudah dewasa. Akan 
tetapi Arum terlihat seperti anak kecil yang mudah 
membuatnya merasa nyaman dan bahagia secara 
bersamaan. 


Dulu ia memang pernah dikhianati oleh mantan 
tunangannya. la memutuskan pertunangan mereka, karena 
tunangannya berani sekali berselingkuh dibelakangnya. 
Abra tidak akan mentoleransi yang namanya 


perselingkuhan. la sangat benci dengan yang nama nya 
selingkuh atau berkhianat disuatu hubungan. Kini ia ingin 
keluar dari masa lalu dan ingin memulai suatu hubungan 
yang baru. 


Mengingat malam kemaren, Abra jadi tersenyum sendiri. 
Sebelumnya ia tidak pernah merasakan hal seperti ini 
bersama tunagannya dulu. la merasa jodohnya sudah dekat. 
Dan ia akan berusaha membuat Arum jatuh cinta padanya. 


Abra sadar ia adalah orang yang kaku dan tidak bisa 
romantis.tapi ia akan membuktikan perasaannya dengan 
sebuah tindakan dan perbuatan. 


Sekali lagi Abra tersenyum. la tidak bisa menyangkal 
perasaannya. Bagaimanapun Arum sudah berhasil membuat 
ia jatuh hati kepadanya. 


Author POV 


Arum menjauhkankan tubuhnya dari Abra. Hampir saja 
Arum terserempet motor ketika mau menyebrang, untung 
saja Abra dengan cepat menolongnya. Arum pasrah dan 
bersiap dengan kemungkinan yang akan terjadi, akan tetapi 
Abra dengan sigap merengkuh tubuhnya dari samping dan 
seketika mereka berdua terguling bersama ke tepi jalan. 


Sebelum kejadian ini terjadi, Arum sebenarnya ingin 
mengejar tukang siomay yang suka berkeliling di tempat 
kerjanya. la ingin membeli siomay sebelum pulang kerumah. 
Akan tetapi apa boleh dikatakan, yang namanya nasib gak 
ada yang tahu. Pas mau menyebrang Arum sudah melihat 
kiri-kanan, tidak ada yang Nampak Sepeda Motor yang akan 
berlalu lalang. tetapi pas pertengahan jalan Arum terkejut 
ketika melihat sepeda motor yang melaju dengan sangat 
kencang. Arum menutup mata dan ia sangat pasrah dengan 
apa yang terjadi selanjutnya. 


Orang orang yang berada dijalanan ikut prihatin melihat 
mereka berdua. Abra sudah berkata mereka baik-baik saja 
dan tak lama kemudian segerombolan orang-orang itu pergi 
menjauh dan lalu lintas juga sudah mulai berjalan normal 
lagi. 


"Ada yang sakit?" Tanya suara berat Abra sambil 
memperhatikan Arum yang lagi meringis menahan sakit di 
kedua lutut kakinya. 


Arum mendongkak ketika mendengar suara Abra. Selama 
beberapa detik pandangan mereka terkunci. Dapat Arum 
lihat bahwa Boss nya sangat khawatir padanya. 


"Kedua lutut saya sakit Pak. makasih banyak ya Pak udah 
mau nolong saya. Kalau tidak ada Bapak, saya gak bisa 
bayangkan saya nantinya akan bagaimana kedepannya. 
Balas Arum sambil tersenyum kecil kearah Abra sambil 
menahan sakit di kedua lututnya dan telapak tangannya. 


Abra berjongkok di depan Arum lalu memapah kedua bahu 
Arum untuk berdiri. " Ayo, saya bantu bawa kamu ke rumah 
sakit." Arum mengangguk. 


Setiba dirumah sakit luka Arum langsung diobati oleh 
dokter yang sedang bertugas. Arum memejamkan kedua 
matanya sambil meringis menahan sakit. Tak lama 
berselang Arum tersadar bahwa Pak Abra juga ikut terjatuh 
denganya, so pasti ia juga ikut merasakan sakitkan. 


"Bapak baik-baik saja? Apa ada yang sakit?" ujar Arum 
memperhatikan seluruh diri Abra dari atas hingga ke bawah. 
Dan tanpa sadar Arum mengambil tangan Abra dan 
mengecek nya. 


membuat pipinya memerah. Langsung saja ia melepaskan 
tangan Abra dan mengalihkan pandangan nya ke segala 


arah asalkan tidak kearah Abra. 
Ekhmn... 


Abra berdehem dan mengajak Arum untuk pulang. Ia 
menawarkan dirinya untuk mengantarkan Arum pulang 
kerumahnya. Arum menolak, tapi Abra memaksa untuk 
mengantarkannya pulang. Terpaksa Arum memperbolehkan. 


Begitu turun dari mobil pak Abra. Arum langsung 
memanggil Ibunya. 


" Arum, kamu kenapa nak? kaki kamu kenapa kok bisa 
kayak gitu Rum?" Ibu Arum sangat panik melihat anaknya 
luka dan ada perban di kakinya. " Ibu, nanti dulu Tanya nya. 
Itu ada Boss Arum. Ujar Arum mmeringis manja melihat 
ibunya 


" Selamat Sore bu."sapa Abra dengan sopan dan sambil 
tersenyum 


Ibu Arum langsung tersenyum ketika disapa oleh Abra dan 
mempersilahkan Abra untuk duduk di kursi tamu yang telah 
ada di depan rumah Arum. " Makasih ya nak Abra, sudah 
mau mengantarkan Arum pulang kerumahnya." 


"Sama-sama bu." balas Abra dengan tersenyum kecil 


"Nak Abram mau minum dulu?" Tanya Ibunya Arum. " Gak 
usah bu, nanti dilain waktu saja. Balas Abra sambil 
tersenyum kecil. Dan tak lama kemudian pamit undur diri. 


Bersambung... 


Gimana dengan partnya? 


